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Abstrak 

 

Digitalisasi proses kerja dapat mempercepat alur kerja, memperbaiki dokumentasi, memperkuat koordinasi, dan 

meningkatkan akses data. Namun, manfaat tersebut perlu dikaitkan dengan teknologi kinerja agar digitalisasi 

tidak hanya menjadi penggunaan aplikasi, tetapi juga intervensi untuk meningkatkan efisiensi organisasi. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan digitalisasi proses kerja dan teknologi kinerja dengan efisiensi 

organisasi. Metode penelitian menggunakan survei kuantitatif terhadap 100 responden lintas unit kerja. 

Instrumen menggunakan skala Likert 1–5 yang terdiri atas 10 butir digitalisasi proses kerja, 8 butir teknologi 

kinerja, dan 10 butir efisiensi organisasi. Data dianalisis melalui statistik deskriptif, uji reliabilitas Cronbach 

Alpha, korelasi Pearson, regresi linear sederhana, dan regresi linear berganda. Hasil menunjukkan rata-rata 

digitalisasi proses kerja sebesar 3,592, teknologi kinerja 3,490, dan efisiensi organisasi 3,637. Seluruh instrumen 

reliabel dengan nilai Cronbach Alpha 0,829–0,914. Digitalisasi proses kerja berkorelasi positif dengan efisiensi 

organisasi (r = 0,687; p < 0,001), demikian pula teknologi kinerja (r = 0,585; p < 0,001). Regresi berganda 

menunjukkan digitalisasi proses kerja dan teknologi kinerja menjelaskan 51,2% variasi efisiensi organisasi. 

Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi organisasi meningkat ketika digitalisasi dipadukan dengan analisis 

kebutuhan, pelatihan, monitoring, umpan balik, dan evaluasi berkelanjutan. 

 

Kata kunci: digitalisasi proses kerja, efisiensi organisasi, regresi, teknologi kinerja 

 

 

Contribution of Work Process Digitalization and Performance Technology to 

Organizational Efficiency 

 

Abstract 

 

Work process digitalization can accelerate workflows, improve documentation, strengthen coordination, and 

enhance data access. However, these benefits need to be linked to performance technology so that digitalization 

becomes not merely application use but also an intervention to improve organizational efficiency. This study 

aims to analyze the relationship between work process digitalization, performance technology, and 

organizational efficiency. The method used was a quantitative survey involving 100 respondents from different 

work units. The instrument used a 1–5 Likert scale consisting of 10 work process digitalization items, 8 

performance technology items, and 10 organizational efficiency items. Data were analyzed using descriptive 

statistics, Cronbach Alpha reliability, Pearson correlation, simple linear regression, and multiple linear 

regression. The results show mean scores of 3.592 for work process digitalization, 3.490 for performance 

technology, and 3.637 for organizational efficiency. All instruments were reliable with Cronbach Alpha values 

of 0.829–0.914. Work process digitalization was positively correlated with organizational efficiency (r = 0.687; 

p < 0.001), as was performance technology (r = 0.585; p < 0.001). Multiple regression showed that both 

predictors explained 51.2% of organizational efficiency variance. These findings confirm that organizational 

efficiency improves when digitalization is integrated with needs analysis, training, monitoring, feedback, and 

continuous evaluation. 

 

Keywords: organizational efficiency, performance technology, regression, work process digitalization 

 

1. PENDAHULUAN 

Digitalisasi proses kerja menjadi kebutuhan organisasi karena aktivitas administrasi, layanan, komunikasi, 

pelaporan, dan pengambilan keputusan semakin bergantung pada sistem digital. Transformasi digital tidak hanya 

mengubah dokumen manual menjadi dokumen elektronik, tetapi juga mengubah proses, struktur, kemampuan, 

dan cara organisasi menciptakan nilai [1]–[3]. Dalam konteks organisasi, digitalisasi dapat berbentuk otomatisasi 
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proses, penyimpanan dokumen digital, aplikasi manajemen tugas, dashboard pelaporan, sistem informasi, dan 

kolaborasi berbasis cloud. 

Digitalisasi yang berhasil tidak cukup diukur dari ketersediaan aplikasi. Organisasi perlu menilai apakah 

digitalisasi mempercepat pekerjaan, mengurangi duplikasi, meningkatkan ketepatan data, memperkuat 

koordinasi, dan memperbaiki kualitas layanan. Kajian penilaian kinerja digitalisasi menunjukkan bahwa 

organisasi membutuhkan indikator yang jelas untuk membuktikan dampak digitalisasi terhadap hasil kinerja [4], 

[5]. 

Manajemen proses bisnis menekankan bahwa efisiensi dihasilkan melalui pemetaan proses, 

penyederhanaan alur, perbaikan aktivitas, dan pengendalian kinerja [6]–[8]. Apabila proses yang tidak efisien 

hanya dipindahkan ke aplikasi digital, organisasi dapat mengalami pekerjaan ganda, input berulang, dan beban 

digital baru. Karena itu, digitalisasi perlu diletakkan dalam kerangka teknologi kinerja yang menekankan analisis 

kesenjangan, analisis penyebab, pemilihan intervensi, implementasi, dan evaluasi hasil [9], [10]. 

Tempat kerja digital juga memiliki dimensi manusia. Keberhasilan digitalisasi dipengaruhi kesiapan 

individu, pelatihan, dukungan manajemen, komunikasi, beban kerja, potensi technostress, kepemimpinan digital, 

kesiapan transformasi, dan keterampilan digital [11]–[19]. Digitalisasi yang memperhatikan faktor manusia dan 

organisasi cenderung lebih mudah diterjemahkan menjadi peningkatan efisiensi, koordinasi, akuntabilitas, dan 

mutu layanan. 

Meskipun transformasi digital telah banyak dikaji dalam kaitannya dengan kinerja organisasi, penelitian 

yang secara khusus menempatkan teknologi kinerja sebagai kerangka untuk menjelaskan hubungan digitalisasi 

proses kerja dan efisiensi organisasi masih terbatas. Sebagian kajian lebih menekankan adopsi teknologi, 

sedangkan aspek analisis kebutuhan, dukungan kerja, monitoring, umpan balik, dan evaluasi kinerja belum 

banyak diintegrasikan dalam model empiris digitalisasi proses kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat digitalisasi proses kerja, tingkat 

penerapan teknologi kinerja, tingkat efisiensi organisasi, serta hubungan dan kontribusi digitalisasi proses kerja 

dan teknologi kinerja terhadap efisiensi organisasi. Penelitian ini menggunakan data empiris dari responden 

lintas unit kerja untuk memberikan gambaran mengenai peran digitalisasi dan teknologi kinerja dalam 

meningkatkan efisiensi organisasi. 

Hipotesis penelitian ini adalah: H1, digitalisasi proses kerja berhubungan positif dengan efisiensi 

organisasi; H2, teknologi kinerja berhubungan positif dengan efisiensi organisasi; dan H3, digitalisasi proses 

kerja dan teknologi kinerja secara simultan berkontribusi terhadap efisiensi organisasi. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian bertujuan mengukur hubungan antarvariabel dan menguji kontribusi prediktor terhadap efisiensi 

organisasi berdasarkan data numerik responden [20]. Responden penelitian berjumlah 100 orang yang berasal 

dari beberapa unit kerja, yaitu layanan, administrasi, SDM, keuangan, akademik, dan teknologi informasi. Data 

yang dianalisis berasal dari lembar Data_C yang memuat profil responden, skor digitalisasi proses kerja, skor 

teknologi kinerja, dan skor efisiensi organisasi. 

Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki pengalaman 

menggunakan sistem digital dalam pelaksanaan tugas kerja. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

tertutup berbasis skala Likert 1–5, dengan rentang jawaban dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

Sebelum dianalisis, data diperiksa untuk memastikan kelengkapan jawaban dan kesesuaian dengan kriteria 

responden. Identitas responden tidak dicantumkan dalam analisis untuk menjaga kerahasiaan data. 

Variabel digitalisasi proses kerja (D) diukur melalui 10 butir yang mencakup otomasi, dokumentasi, 

integrasi, kecepatan proses, transparansi, standarisasi, minim kesalahan, akses real-time, kemudahan koordinasi, 

dan kesiapan pengguna. Variabel teknologi kinerja (TK) diukur melalui 8 butir yang mencakup analisis 

kebutuhan, dukungan alat, pelatihan, umpan balik, monitoring, perbaikan berkelanjutan, dukungan manajemen, 

dan evaluasi. Variabel efisiensi organisasi (E) diukur melalui 10 butir yang mencakup efisiensi waktu, efisiensi 

biaya, produktivitas, koordinasi, kecepatan keputusan, akuntabilitas, kualitas layanan, pengurangan duplikasi, 

ketepatan data, dan kinerja organisasi. 

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif, uji korelasi item-total terkoreksi, reliabilitas Cronbach 

Alpha, korelasi Pearson, regresi linear sederhana, dan regresi linear berganda. Regresi sederhana digunakan 

untuk menganalisis pengaruh digitalisasi proses kerja terhadap efisiensi organisasi dan pengaruh teknologi 

kinerja terhadap efisiensi organisasi secara terpisah. Regresi berganda digunakan untuk menganalisis kontribusi 

digitalisasi proses kerja dan teknologi kinerja secara simultan terhadap efisiensi organisasi. 

Kategori skor ditafsirkan berdasarkan kecenderungan nilai rata-rata pada skala 1–5, yaitu rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Sebelum interpretasi regresi, data juga diperiksa dari sisi kelengkapan, kewajaran nilai, 
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serta potensi hubungan linear antarvariabel. Pemeriksaan ini diperlukan agar hasil korelasi dan regresi dapat 

dibaca secara lebih hati-hati sesuai karakter data survei. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori/Statistik Frekuensi/Nilai 

Jenis kelamin Laki-laki 54 (54,0%) 

Jenis kelamin Perempuan 46 (46,0%) 

Unit kerja Layanan 26 (26,0%) 

Unit kerja Administrasi 17 (17,0%) 

Unit kerja SDM 15 (15,0%) 

Unit kerja Keuangan 14 (14,0%) 

Unit kerja Akademik 17 (17,0%) 

Unit kerja Teknologi Informasi 11 (11,0%) 

Intensitas digitalisasi Rendah 9 (9,0%) 

Intensitas digitalisasi Sedang 28 (28,0%) 

Intensitas digitalisasi Tinggi 42 (42,0%) 

Intensitas digitalisasi Sangat tinggi 21 (21,0%) 

Usia Mean (SD); min–maks 37,48 (10,62); 21–55 

Masa kerja Mean (SD); min–maks 8,23 (5,75); 1–20 

 

Responden berasal dari unit kerja yang beragam sehingga memberikan gambaran penggunaan digitalisasi 

pada berbagai proses organisasi. Intensitas digitalisasi paling banyak berada pada kategori tinggi dan sedang, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah berinteraksi dengan sistem digital dalam pekerjaan 

sehari-hari. 

3.2. Statistik Deskriptif Variabel 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel N Mean SD Min Maks Kategori 

Digitalisasi proses kerja 100 3,592 0,682 2,100 4,900 Tinggi 
Teknologi kinerja 100 3,490 0,558 1,750 4,750 Sedang 
Efisiensi organisasi 100 3,637 0,535 2,300 4,700 Sedang-tinggi 

 

 
Gambar 1. Rata-rata Digitalisasi Proses Kerja, Teknologi Kinerja, dan Efisiensi Organisasi 

 

Rata-rata digitalisasi proses kerja sebesar 3,592 menunjukkan bahwa responden menilai proses kerja digital 

telah berjalan cukup baik. Rata-rata teknologi kinerja sebesar 3,490 menunjukkan bahwa aspek analisis 

kebutuhan, pelatihan, umpan balik, monitoring, dan evaluasi masih perlu diperkuat. Rata-rata efisiensi organisasi 

sebesar 3,637 menunjukkan bahwa digitalisasi telah dirasakan membantu efisiensi, meskipun belum seluruh 

responden berada pada kategori tinggi. 
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3.3. Validitas Item dan Reliabilitas Instrumen 

Tabel 3. Hasil Validitas Item dan Reliabilitas Instrumen 

Konstruk Jumlah item Rentang r item-total Cronbach Alpha Interpretasi 

Digitalisasi proses kerja 10 0,600–0,776 0,914 Reliabel tinggi 

Teknologi kinerja 8 0,495–0,625 0,829 Reliabel tinggi 

Efisiensi organisasi 10 0,445–0,644 0,864 Reliabel tinggi 

 

Semua korelasi item-total berada di atas 0,30 dan semua nilai Cronbach Alpha berada di atas 0,80. Hasil ini 

menunjukkan bahwa instrumen digitalisasi proses kerja, teknologi kinerja, dan efisiensi organisasi memiliki 

konsistensi internal yang memadai untuk analisis hubungan antarvariabel. 

3.4. Korelasi dan Regresi 

Tabel 4. Matriks Korelasi Utama 

Hubungan variabel r p Interpretasi 

Digitalisasi proses kerja – efisiensi organisasi 0,687 <0,001 Positif kuat 

Teknologi kinerja – efisiensi organisasi 0,585 <0,001 Positif sedang-kuat 

Digitalisasi proses kerja – teknologi kinerja 0,625 <0,001 Positif kuat 

 

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Sederhana dan Berganda 

Model Prediktor b p R² F model 

Regresi sederhana D → E Konstanta 1,702 <0,001 0,473 F = 87,803 

Regresi sederhana D → E Digitalisasi proses kerja 0,539 <0,001 0,473  

Regresi sederhana TK → E Konstanta 1,682 <0,001 0,342 F = 50,950 

Regresi sederhana TK → E Teknologi kinerja 0,560 <0,001 0,342  

Regresi berganda Konstanta 1,298 <0,001 0,512 F = 50,908; p < 0,001 

Regresi berganda Digitalisasi proses kerja 0,414 <0,001 0,512  

Regresi berganda Teknologi kinerja 0,244 0,006 0,512  

 

Korelasi menunjukkan bahwa digitalisasi proses kerja berhubungan positif dengan efisiensi organisasi (r = 

0,687; p < 0,001). Teknologi kinerja juga berhubungan positif dengan efisiensi organisasi (r = 0,585; p < 0,001). 

Regresi sederhana digitalisasi proses kerja terhadap efisiensi organisasi menghasilkan R² = 0,473. Regresi 

sederhana teknologi kinerja terhadap efisiensi organisasi menghasilkan R² = 0,342. Pada regresi berganda, kedua 

prediktor secara simultan menjelaskan 51,2% variasi efisiensi organisasi. 

3.5. Pembahasan 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa digitalisasi proses kerja memiliki hubungan kuat dengan 

efisiensi organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa otomasi, dokumentasi digital, integrasi sistem, akses real-time, 

dan kemudahan koordinasi dapat membantu organisasi mempercepat pekerjaan dan mengurangi hambatan 

proses. Hasil ini sejalan dengan kajian transformasi digital yang menempatkan teknologi sebagai pendorong 

perubahan proses dan penciptaan nilai [1]–[3]. 

Teknologi kinerja juga terbukti berhubungan positif dengan efisiensi organisasi. Temuan ini penting karena 

efisiensi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sistem digital, tetapi juga oleh analisis kebutuhan, pelatihan, 

umpan balik, monitoring, dukungan manajemen, dan evaluasi. Perspektif teknologi kinerja membantu organisasi 

memastikan bahwa digitalisasi dipilih berdasarkan kesenjangan kinerja dan dievaluasi berdasarkan hasil [9], 

[10]. 

Digitalisasi proses kerja menunjukkan hubungan yang lebih kuat dengan efisiensi organisasi dibanding 

teknologi kinerja secara terpisah. Kondisi ini dapat dipahami karena digitalisasi langsung menyentuh aktivitas 

operasional, seperti kecepatan layanan, akses data, pengurangan duplikasi, dan dokumentasi. Namun, teknologi 

kinerja tetap penting karena membantu organisasi memastikan bahwa digitalisasi tidak berhenti sebagai 

penggunaan aplikasi, melainkan menjadi intervensi yang didukung pelatihan, monitoring, umpan balik, dan 

evaluasi. 

Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa digitalisasi proses kerja dan teknologi kinerja secara bersama-

sama memberikan kontribusi yang lebih besar dibanding regresi sederhana teknologi kinerja saja. Artinya, 

organisasi perlu menggabungkan aspek teknis dan aspek kinerja manusia. Digitalisasi perlu diawali pemetaan 

proses dan penyederhanaan alur kerja sebagaimana ditekankan dalam manajemen proses bisnis [6]–[8]. Jika 
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proses yang tidak efisien hanya dipindahkan ke sistem digital, organisasi berisiko menciptakan duplikasi kerja 

dan beban administratif baru. 

Temuan ini juga menguatkan pentingnya manajemen perubahan. Literatur menunjukkan bahwa kesiapan 

tempat kerja digital, kepemimpinan digital, kompetensi pengguna, dan pengelolaan beban kerja digital 

memengaruhi keberhasilan transformasi [11]–[19]. Oleh karena itu, organisasi perlu menyediakan pelatihan, 

dukungan teknis, umpan balik, serta evaluasi berkala agar digitalisasi tidak berhenti pada implementasi aplikasi, 

tetapi benar-benar meningkatkan efisiensi waktu, biaya, kualitas layanan, koordinasi, dan akuntabilitas. 

Kajian terbaru juga menunjukkan bahwa transformasi digital dapat berhubungan dengan efisiensi 

organisasi melalui strategi digital, otomatisasi proses, transparansi, inovasi, kolaborasi, dan pengungkapan 

informasi [21]–[23]. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa digitalisasi proses 

kerja perlu dipahami sebagai perubahan sistem kerja yang melibatkan teknologi, proses, data, dan dukungan 

kinerja manusia. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah organisasi perlu menyusun peta proses sebelum menerapkan 

sistem digital, mengurangi aktivitas yang berulang, menyediakan pelatihan berbasis kebutuhan, serta 

menetapkan indikator efisiensi yang dapat dipantau secara berkala. Evaluasi digitalisasi juga perlu dilakukan 

setelah implementasi agar organisasi mengetahui apakah sistem digital benar-benar mempercepat pekerjaan, 

meningkatkan akurasi data, dan memperkuat koordinasi. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain survei potong lintang belum dapat 

menjelaskan hubungan kausal secara langsung. Kedua, data diperoleh melalui penilaian responden sehingga 

berpotensi dipengaruhi persepsi subjektif. Ketiga, penelitian dilakukan pada responden lintas unit kerja, sehingga 

hasilnya perlu diuji kembali pada organisasi tertentu dengan desain longitudinal atau pendekatan campuran. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi proses kerja dan teknologi kinerja berhubungan positif 

dengan efisiensi organisasi. Rata-rata digitalisasi proses kerja sebesar 3,592, teknologi kinerja sebesar 3,490, dan 

efisiensi organisasi sebesar 3,637. Seluruh instrumen reliabel dengan Cronbach Alpha di atas 0,80. Digitalisasi 

proses kerja berkorelasi positif dengan efisiensi organisasi dengan r = 0,687, sedangkan teknologi kinerja 

berkorelasi positif dengan efisiensi organisasi dengan r = 0,585. Regresi berganda menunjukkan bahwa kedua 

variabel mampu menjelaskan 51,2% variasi efisiensi organisasi. Dengan demikian, efisiensi organisasi dapat 

diperkuat apabila digitalisasi proses kerja dipadukan dengan analisis kebutuhan, pelatihan, monitoring, umpan 

balik, dukungan manajemen, dan evaluasi berkelanjutan. Kontribusi utama penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa digitalisasi proses kerja perlu dipahami sebagai intervensi kinerja, bukan sekadar penggunaan aplikasi 

digital. Penelitian berikutnya dapat menguji model ini pada organisasi tertentu dengan desain longitudinal atau 

pendekatan campuran untuk melihat perubahan efisiensi sebelum dan sesudah digitalisasi. 
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